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Lampiran

SOP AROMATERAPI LAVENDER DENGAN METODE UAP

Alat dan bahan Alat :

1. Waskom stainless

2. Termos

3. Pipet tetes

Bahan :

1. Air panas

2. Lavender essensial oil

Prosedur Kerja 1. Tuangkan 150 ml air panas dengan suhu 800C ke

dalam waskom lalu teteskan lavender essensial oil

sebanyak 2 tetes (0,1 ml) ke dalam waskom

2. Aromaterapi lavender diberikan kearah ibu dengan

jarak 5-7 cm dari wajah ibu, setelah itu menutup

kepala ibu dengan handuk dan meminta ibu untuk

menutup mata selama pemberian armaterapi

lavender. Pemberian aromaterapi lavender diberikan

ketika ibu sedang merasakan his.

3. Biarkan ibu menghirup aromterapi lavender selama 3

menit



Lampiran
SOP AROMATERAPI LAVENDER DENGAN METODE TISSU

Alat dan bahan Alat :

1. Pipet tetes

Bahan :

1. Tissu tanpa aroma

2. Lavender essensial oil

Prosedur Kerja 4. Siapkan alat dan bahan

5. Melipat 1 lembar tissu menjadi 3 lipatan lalu teteskan

lavenderessensial oil sebanyak 2 tetes (0,1 ml) pada

tissu

6. Minta ibu untuk menghirup aromaterapi lavender

dengan cara mendekatkan tissu dengan jarak 2-3 cm

dari wajah ibu selama 3 menit disaat ibu sedang

merasakan his



Lampiran
WAKTU PENELITIAN

Rencana Penelitian akan dilakukan seperti tabel di bawah ini :
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SURAT PERNYATAAN UNTUK IKUT SERTA DALAM PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :

Umur :

Alamat :

Dengan ini menyatakan bahwa :

Setelah memperoleh penjelasan sepenuhnya menyadari, mengerti dan memahami

tentang tujuan, manfaat dalam penelitian ini, maka saya (setuju/tidak setuju*)

ikut serta dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Pemberian Aromaterapi

Lavender  dengan Metode Uap dan Metode Tissu terhadap Penurunan Skala Nyeri

Persalinan Primigravida Kala 1 Fase Aktif di Klinik Kota Medan Tahun 2020”.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan

dari pihak manapun.

Medan,                   2019
Mengetahui

Penanggung Jawab Penelitian Yang Menyatakan

( Efrina G. Manik ) (                         )
NIM. P07524416007
*) Coret yang tidak perlu



SKALA PENGUKURAN NYERI NRS (NUMERIC RATING SCALE)

Nama  :

Umur  :

Petunjuk Pengisian :

Lingkarilah pada salah satu angka dibawah ini yang menggambarkan

tingkat nyeri yang anda rasakan pada saat mengalami kontraksi

Semakin besar angka, maka semakin berat nyeri yang anda rasakan

Keterangan :

0 : Tidak Nyeri

1 : Nyeri sangat ringan

2 : Nyeri ringan, ada sensasi seperti dicubit namun tidak begitu sakit

3 : Nyeri sudah mulai terasa, namun masih bisa ditoleransi

4 : Nyeri cukup mengganggu

5 :Nyeri benar-benar mengganggu dan tidak bisa didiamkan dalam

waktu lama

6 : Nyeri sudah sampai tahap mengganggu indra, terutama indra

pengelihatan

7 : Nyeri sudah membuat anda tidak bisa melakukan aktivitas

8 : Nyeri mengakibatkan anda tidak bisa berpikir jernih, bahkan

terjadi perubahan perilaku



9 : Nyeri mengakibatkan anda menjerit dan menginginkan cara

apapun untuk menyembuhkan nyeri

10 : Nyeri berada di tahap yang paling parah dan bisa menyebabkan

anda tak sadarkan diri.



Lampiran

PELATIHAN ENUMORATOR PADA PEMBERIAN AROMATERAPI

LAVENDER DENGAN METODE UAP

1. Sampel dalam penelitian ini merupakan persalinan pada ibu…
a. Multigravida
b. Primigravida
c. Nuligravida
d. Grande multipara

2. Berapa jumlah responden yang akan diberikan aromaterapi lavender...
a. 7
b. 8
c. 9
d. 10

3. Persalinan kala 1 fase aktif dimulai dari pembukaan…
a. 1 – 3
b. 3 – 9
c. 4 – 9
d. 4 – 10

4. Berikut syarat-syarat untuk menjadi responden, kecuali…
a. Janin tunggal
b. Tidak ada gangguan pada saluran pernafasan
c. Belum mendapat terapi analgesic
d. Alergi terhadap aroma lavender

5. Kapan skala nyeri diberikan kepada responden…
a. Sebelum dan setelah diberikan aromaterapi
b. Sebelum diberikan aromaterapi
c. Setelah diberikan aromaterapi
d. Pada saat ibu merasakan sakit

6. Bagaimana cara menentukan skala nyeri responden…
a. Skala nyeri ditentukan dari angka yang dipilih oleh responden
b. Skala nyeri ditentukan dari raut wajah responden
c. Skala nyeri ditentukan dari gerak-gerik responden
d. Skala nyeri ditentukan dari pembukaan serviks responden

7. Apa jenis dari aromaterapi yang akan diberikan…
a. Lavender
b. Mawar
c. Jasmine
d. Lemon



8. Berapa ml air panas yang digunakan pada setiap responden…
a. 100 ml
b. 170 ml
c. 130 ml
d. 150 ml

9. Berapa tetes aromaterapi lavenderyang diberikan pada setiap responden…
a. 3 tetes
b. 2 tetes
c. 1 tetes
d. 1 tetes

10. Berapa lama aromaterapi lavender dihirup oleh responden…
a. 4 menit
b. 5 menit
c. 2 menit
d. 3 menit



Lampiran

PELATIHAN ENUMORATOR PADA PEMBERIAN AROMATERAPI

LAVENDER DENGAN METODE TISSU

1. Sampel dalam penelitian ini merupakan persalinan pada ibu…
a. Multigravida
b. Primigravida
c. Nuligravida
d. Grande multipara

2. Berapa jumlah responden yang akan diberikan aromaterapi lavender...
a. 7
b. 8
c. 9
d. 10

3. Persalinan kala 1 fase aktif dimulai dari pembukaan…
a. 1 – 3
b. 3 – 9
c. 4 – 9
d. 4 – 10

4. Berikut syarat-syarat untuk menjadi responden, kecuali…
a. Janin tunggal
b. Tidak ada gangguan pada saluran pernafasan
c. Belum mendapat terapi analgesik
d. Alergi terhadap aroma lavender

5. Kapan skala nyeri diberikan kepada responden…
e. Sebelum dan setelah diberikan aromaterapi
f. Sebelum diberikan aromaterapi
g. Setelah diberikan aromaterapi
h. Pada saat ibu merasakan sakit

6. Bagaimana cara menentukan skala nyeri responden…
a. Skala nyeri ditentukan dari angka yang dipilih oleh responden
b. Skala nyeri ditentukan dari raut wajah responden
c. Skala nyeri ditentukan dari gerak-gerik responden
d. Skala nyeri ditentukan dari pembukaan serviks responden

7. Apa jenis dari aromaterapi yang akan diberikan…
a. Lavender
b. Mawar
c. Jasmine
d. Lemon



8. Berapa jarak hirup aromaterapi lavender dari tissu…
a. 2 – 3 cm dari hidung
b. 3 – 4 cm dari hidung
c. 4 – 6 cm dari hidung
d. 6 – 8 cm dari hidung

9. Berapa tetes aromaterapi lavender yang diberikan pada setiap responden…
a. 3 tetes
b. 2 tetes
c. 1 tetes
d. 1 tetes

10. Berapa lama aromaterapi lavender dihirup oleh responden…
a. 4 menit
b. 5 menit
c. 2 menit
d. 3 menit







































Lampiran
MASTER TABEL

Perbedaan Intensitas Nyeri Persalinan Sebelum dan Sesudah Pemberian Aromaterapi Lavender Metode Uap dan Tissu

No Nama Ibu Metode
Intensitas Nyeri Sebelum Intensitas Nyeri Sesudah

Skala Kategori Skala Kategori
1 Ny. M Uap 6 Sedang 2 Ringan
2 Ny. I Uap 9 Berat 5 Sedang
3 Ny. P Uap 9 Berat 3 Ringan
4 Ny. I Uap 9 Berat 5 Sedang
5 Ny. R Uap 7 Sedang 4 Sedang
6 Ny. K Uap 8 Berat 3 Ringan
7 Ny. E Uap 8 Berat 4 Sedang
8 Ny. G Uap 7 Sedang 3 Ringan
9 Ny. R Uap 7 Sedang 4 Sedang

10 Ny. S Uap 7 Sedang 3 Ringan
11 Ny. N Tissu 6 Sedang 5 Sedang
12 Ny. L Tissu 9 Berat 8 Berat
13 Ny. R Tissu 9 Berat 6 Sedang
14 Ny. A Tissu 8 Berat 7 Sedang
15 Ny. A Tissu 7 Sedang 6 Sedang
16 Ny. S Tissu 8 Berat 6 Sedang
17 Ny. M Tissu 8 Berat 7 Sedang
18 Ny. O Tissu 9 Berat 8 Berat



19 Ny. S Tissu 7 Sedang 7 Sedang
20 Ny. Y Tissu 7 Sedang 6 Sedang



Output Data Statistik
Frequencies

Statistics
intensitas nyeri

uap sebelum
intensitas nyeri

uap sesudah
intensitas nyeri
tissu sebelum

intensitas nyeri
tissu sesudah

N Valid 10 10 10 10
Missing 0 0 0 0

Mean 7.70 3.60 7.80 6.60
Std.
Deviation

1.059 .966 1.033 .966

Frequency Table

intensitas nyeri uap sebelum
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 6 1 10.0 10.0 10.0
7 4 40.0 40.0 50.0
8 2 20.0 20.0 70.0
9 3 30.0 30.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

intensitas nyeri uap sesudah
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 2 1 10.0 10.0 10.0
3 4 40.0 40.0 50.0
4 3 30.0 30.0 80.0
5 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

intensitas nyeri tissu sebelum
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 6 1 10.0 10.0 10.0
7 3 30.0 30.0 40.0
8 3 30.0 30.0 70.0
9 3 30.0 30.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

intensitas nyeri tissu sesudah



Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 5 1 10.0 10.0 10.0

6 4 40.0 40.0 50.0
7 3 30.0 30.0 80.0
8 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

Explore

perlakuan

Case Processing Summary
perlakuan Cases

Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

intensitas nyeri uap sebelum 10 100.0% 0 0.0% 10 100.0%
sesudah 10 100.0% 0 0.0% 10 100.0%

Descriptives
Perlakuan Statistic Std.

Error
intensitas
nyeri uap

sebelum Mean 7.70 .335

95% Confidence
Interval for Mean

Lower
Bound

6.94

Upper
Bound

8.46

5% Trimmed Mean 7.72
Median 7.50
Variance 1.122
Std. Deviation 1.059
Minimum 6
Maximum 9
Range 3
Interquartile Range 2
Skewness .042 .687
Kurtosis -1.238 1.334

sesudah Mean 3.60 .306
95% Confidence
Interval for Mean

Lower
Bound

2.91



Upper
Bound

4.29

5% Trimmed Mean 3.61
Median 3.50
Variance .933
Std. Deviation .966
Minimum 2
Maximum 5
Range 3
Interquartile Range 1
Skewness .111 .687
Kurtosis -.623 1.334

Tests of Normality
perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
intensitas nyeri uap sebelum .246 10 .089 .874 10 .111

sesudah .233 10 .133 .904 10 .245

a. Lilliefors Significance Correction

intensitas nyeri uap

Normal Q-Q Plots

Detrended Normal Q-Q Plots

Explore

perlakuan

Case Processing Summary
perlakuan Cases

Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

intensitas nyeri tissu sebelum 10 100.0% 0 0.0% 10 100.0%
sesudah 10 100.0% 0 0.0% 10 100.0%

Descriptives
Perlakuan Statistic Std.

Error



intensitas
nyeri tissu

sebelum Mean 7.80 .327

95% Confidence
Interval for Mean

Lower
Bound

7.06

Upper
Bound

8.54

5% Trimmed Mean 7.83
Median 8.00
Variance 1.067
Std. Deviation 1.033
Minimum 6
Maximum 9
Range 3
Interquartile Range 2
Skewness -.272 .687
Kurtosis -.896 1.334

sesudah Mean 6.60 .306
95% Confidence
Interval for Mean

Lower
Bound

5.91

Upper
Bound

7.29

5% Trimmed Mean 6.61
Median 6.50
Variance .933
Std. Deviation .966
Minimum 5
Maximum 8
Range 3
Interquartile Range 1
Skewness .111 .687
Kurtosis -.623 1.334

Tests of Normality
perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
intensitas nyeri tissu sebelum .181 10 .200* .895 10 .191

sesudah .233 10 .133 .904 10 .245

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction



Intensitas nyeri tissu

Normal Q-Q Plots

Detrended Normal Q-Q Plots

T-Test

Paired Samples Statistics
Mean N Std.

Deviation
Std. Error

Mean
Pair
1

intensitas nyeri uap sebelum 7.70 10 1.059 .335

intensitas nyeri uap sesudah 3.60 10 .966 .306
Pair
2

intensitas nyeri tissu
sebelum

7.80 10 1.033 .327

intensitas nyeri tissu sesudah 6.60 10 .966 .306

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair
1

intensitas nyeri uap sebelum & intensitas nyeri uap
sesudah

10 .630 .051

Pair
2

intensitas nyeri tissu sebelum & intensitas nyeri
tissu sesudah

10 .690 .027

Paired Samples Test
Paired Differences

Mean Std.
Deviation

Std.
Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower

Pair
1

intensitas nyeri uap
sebelum - intensitas
nyeri uap sesudah

4.100 .876 .277 3.474

Pair
2

intensitas nyeri tissu
sebelum - intensitas
nyeri tissu sesudah

1.200 .789 .249 .636

Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-



tailed)
95% Confidence

Interval of the
Difference

Upper

Pair
1

intensitas nyeri uap
sebelum - intensitas nyeri
uap sesudah

4.726 14.807 9 .000

Pair
2

intensitas nyeri tissu
sebelum - intensitas nyeri
tissu sesudah

1.764 4.811 9 .001

T-Test

Group Statistics
kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

intensitas nyeri uap 20 5.65 2.323 .519
tissu 20 7.20 1.152 .258

Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of Variances
t-test for Equality of

Means
F Sig. t df

intensitas
nyeri

Equal variances
assumed

17.988 .000 -2.673 38

Equal variances
not assumed

-2.673 27.806

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

intensitas
nyeri

Equal variances
assumed

.011 -1.550 .580

Equal variances not
assumed

.012 -1.550 .580

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the



Difference
Lower Upper

intensitas
nyeri

Equal variances assumed -2.724 -.376

Equal variances not
assumed

-2.738 -.362
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